



A. Latar Belakang 
Kendaraan sebagai moda transportasi pendukung manusia dalam 
melakukan perjalanan merupakan alat yang dominan digunakan untuk melakukan 
perpindahan baik barang maupun manusia. Kendaraan mampu menunjang 
terjadinya perpindahan penumpang dan barang dari satu tempat ke tempat lain atau 
disebut transportasi. Jenis kendaraan mulai dari angkutan penumpang seperti bus, 
mobil, motor serta angkutan barang seperti truk  
Ruas jalan Ahmad Yani artasura merupakan  jalan nasional Jalan nasional 
merupakan jalan penghubung kabupaten dan provinsi. Jalan ini menghubungkan 
Kabupaten Sukoharjo dan Kota Surakarta. Pada jalan ini banyak dilalui kendaraan 
berat maupun kendaraan ringan. Kendaraan berat yang melewati jalan ini seperti 
truk, trailer dan bus yang melintas di jalan ini untuk mengantarkan barang, dan 
penumpang. Ruas jalan ini terdapat 4 lajur 2 arah terbagi. 2 lajur ke arah kota 
Surakarta dan 2 lajur ke arah Boyolali atau Semarang. Seiring dengan 
perkembangan waktu jumlah volume lalu lintas menglami perubahan. Hal ini dapat 
mempengaruhi jumlah LHR (Lalu Lintas Harian Rata-rata) yang dapat 
menyebabkan jalan cepat rusak serta berakibat terhadap umur rencana jalan atau 
biasa disebut dengan kerusakan dini.  
Peningkatan jumlah volume lalu lintas pada Jalan Ahmad Yani, mampu 
memberikan dampak kerusakan pada perkerasan apabila jumlah volume kendaraan 
yang melewati jalan tersebut melebihi jumlah LHR yang direncanakan. Sesuai 
fungsinya sebagai Jalan Nasional yang merupakan infrastruktur penunjang 
terjadinya perpindahan barang maupun penumpang, Jalan Ahmad Yani 
direncanakan pada tahun 2015 (mengikuti data LHR rencana di tahun 2015) dengan 
umur rencana Jalan 10 tahun, dengan demikian jalan tersebut akan habis usianya 
pada tahun 2025 mendatang,  namun dengan  bertambahnya volume LHR di Jalan 
tersebut mampu mempengaruhi sisa umur jalan yang berlaku serta  perubahan  




umur jalan tersebut,  apabila sisa umur jalan dihitung pada tahun 2018 maka,  Jalan 
tersebut memiliki sisa umur sebanyak 7 tahun. Apabila umur jalan yang tersisa tidak 
mencapai umur tersisa, maka jalan tersebut mengalami Kerusakan Dini dimana 
kondisi Jalan belum mencapai umur rencananya. 
Tingginya volume Lalu lintas serta terdapatnya kerusakan di beberapa 
bidang perkerasan pada Jalan Ahmad Yani menjadi faktor pemilihan jalan tersebut 
sebagai objek penelitian sisa umur jalan ini. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada analisis kerusakan dini perkerasan lentur  sebagai berikut: 
1. Berapakah nilai LHR 2018 dan 2015 ?  
2. Berapakah nilai pertumbuhan lalu lintas yang terjadi ? 
3. Berapakah umur sisa perkerasan akibat perubahan volume di jalan tersebut dan 
dampaknya terhadap kerusaka dini? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui seberapa besar volume LHR 2015 (Data Sekunder Lalin) serta 
jumlah LHR 2018 (Data Primer Lalu lintas)  
2. Mengetahui seberapa besar nilai pertumbuhan lalu lintas di Jalan Ahmad Yani. 
3. Mengetahui sisa umur jalan yang diakibatkan oleh perubahan volume lalu 
lintas kendaraan.  
D.  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Memberikan informasi dan gambaran terkait jumlah volume lalu lintas di jalan 
Ahmad Yani Kartasura. 
2. Diharapkan mampu memberikan gambaran tentang umur sisa perkerasan jalan 
yang diakibatkan oleh jumlah volume kendaraan. 
3. Diharapkan mampu memberikan informasi umur sisa perkerasan  terhadap 





E. Batasan Masalah 
Agar tidak terdapat perluasan masalah dan penelitian ini dapat terfokus pada 
rumusan masalah maka perlu diberikan batasan- batasan sebagai berikut : 
1. Survei dilakukan hanya di ruas Jalan Ahmad Yani (Simpang Kartasura – 
Simpang  Kleco) STA. 5+600 – STA. 11+000 Kartasura, Sukoharjo. 
2. Penelitian ini mengambil data Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR) pada 
kendaraan roda empat atau lebih. 
3. Penelitian yang dilakukan merupakan analisis kerusakan dini yang diakibatkan 
oleh perubahan volume lalu lintas. 
4. Dalam penelitian ini menggunakan data perencanaan jalan (LHR) di tahun 
2015. 
5. Pengambilan data (survei) yang dilakukan dalam penelitian ini selama 16 Jam, 
sehingga data tersebut dicari volume jam rata-rata untuk memperoleh data per 
jam kemudian dikonversi ke dalam 24 jam untuk menjadi data LHR. 
6. Nilai beban sumbu kendaraan berdasarkan Nilai MST-10 Bina Marga. 
 
F. Keaslian Penelitian 
Penelitian ini berjudul Analisis Kerusakan Dini Akibat Perubahan Volume 
Lalu Lintas Pada Perkerasan Lentur (Studi Kasus Ruas Jalan Ahmad Yani 





Tabel I.1 Persamaan dan Perbedaan dengan persamaan sebelumnya 
No. Penelitian Sebelumnya Persamaan Perbedaan 
1 
Purwingga (2016): Evaluasi Kerusakan Dini Akibat 
Beban Berlebih Pada Perkerasan Lentur (Studi Kasus : 
Ruas Jalan Kartosuro Batas Kota Klaten KM 11+900 – 
KM 12+300) 
Jenis perkerasan flexible 
pavement 
 
1. Lokasi penelitian 
2. Metode AASHTO 1993 
3. Penyebab Kerusakan dini 
(Overloading) 
2 
Nugroho (2013): Pengaruh Jumlah Kedaraan Terhadap 
Kerusakan Jalan Aspal Kelas II Di Kabupaten Semarang 
1. Jenis perkerasan flexible 
pavement 
2. Metode Bina Marga 
3. Penyebab kerusakan dini 




Widodo (2009): Pengaruh Kerusakan Perkerasan Aspal 
Terhadap Umur Pelayanan Jalan Raya Di Jalan Nasional 
Kartasura – Klaten 
Jenis perkerasan flexible 
pavement 
 
1. Lokasi Penelitian 
2. Metode AASHTO 1993 
3. Penyebab Kerusakan Dini 
(material yang kurang baik) 
4 
Tranggono (2016): Prediksi Umur Sisa Perkerasan 
Lentur Berdasarkan Ketidakrataan Permukaan Jalan 
Jenis perkerasan flexible 
pavement 
 
1. Lokasi Penelitian 
2. Metode Analitis Statistik 
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